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ABSTRAK

RIAN ANDRIYANSAH. 08051381520032. Laju Dekomposisi Serasah Daun
Mangrove Avicennia marina Dan Rhizophora apiculata Di Kawasan Muara
Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan. (Pembimbing : T. Zia Ulqodry, Ph.D
dan Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si)

Dekomposisi serasah merupakan proses terjadinya penguraian terhadap
bahan-bahan organik yang akan menjadi bagian-bagian kecil. Serasah mangrove
berperan sebagai nutrisi di perairan pesisir. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui laju dekomposisi serasah antar jenis mangrove dan antar stasiun
penelitian di kawasan Muara Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan. Analisis laju
dekomposisi serasah mangrove dengan menggunakan kantong serasah (litter bag).
Penelitian dilakukan di empat stasiun yang dibedakan berdasarkan parameter
salinitas. Penelitian dilakukan dari Bulan November 2018 sampai Januari 2019.
Laju dekomposisi serasah daun yang cepat mengalami dekomposisi adalah jenis
mangrove Avicennia marina (0,0956 gbk/hr). Sisa bobot serasah akhir daun
Rhizophora apiculata (1,43g) lebih banyak dibandingkan dengan Avicennia
marina (0,29g). Stasiun empat memiliki laju dekomposisi yang paling tinggi
(19,4%o).

Kata kunci : Laju dekomposisi, mangrove, serasah,
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ABSTRACT

RIAN ANDRIYANSAH. 08051381520032. Decomposition Rate of Litter of
Mangrove Leaves Avicennia marina and Rhizophora apiculata in the
Banyuasin River Estuary, South Sumatra. (Supervisors : T. Zia Ulqodry,
Ph.D and Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si)

Litter decomposition is the process of decomposition of organic
materials that will become small. Mangrove litter plays a role as nutrition in
coastal waters. The purpose of this study was to determine the rate of
decomposition of litter between mangrove species and between research stations
in the Banyuasin River Estuary, South Sumatra. Analysis of decomposition rate of
mangrove litter by using litter bags. The study was conducted at four stations
which were differentiated based on salinity parameters. The study was conducted
from November 2018 to January 2019. The decomposition rate of leaf litter which
was rapidly decomposed was Avicennia marina mangrove species (0.0956 kg /
day). The remaining weight of the final litter leaves of Rhizophora apiculata
(1.43g) was more than that of Avicennia marina (0.29g). Station four has the
highest decomposition rate (19.4 %o).

Key words : Decomposition rate, mangrove, litter.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Salah satu sumberdaya pesisir di wilayah Muara Sungai Banyuasin yang

mendapat perhatian saat ini adalah ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove
merupakan ekosistem yang unik dengan beragam fungsi, baik ekologi maupun
ekonomi karena ekosistem ini berada antara daratan dan lautan. Mangrove
merupakan varietas pantai tropis yang memiliki fungsi ekologis sangat penting
antara lain sebagai tempat pemijahan dan mencari makan bagi biota-biota tertentu.
Sebagai ekosistem produktif di pesisir, mangrove menghasilkan serasah yang tinggi
sebagai potensi hara yang mendukung produktivitas primer tinggi di ekosistem ini
(Riski et al. 2013).

Ekosistem mangrove mempunyai fungsi yang sangat penting dalam
ekosistem pantai, yaitu sebagai penyambung dan penyeimbang ekosistem darat dan
laut. Sebagai tumbuhan yang hidup diantara laut dan daratan, berbagai macam
nutrisi ditransfer ke arah darat atau laut melalui hutan mangrove (Nugraha, 2010).
Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem pesisir yang memiliki fungsi
ekologis penting dalam menunjang sumber daya perikanan. Fungsi tersebut, yaitu
sebagai nursery ground, feeding ground dan spawning ground bagi beberapa ikan
dewasa, juvenil dan larva ikan, kerang-kerangan dan krustase (Aida et al. 2014).

Mangrove sebagai salah satu produsen pada kehidupan perairan yang sangat
berarti bagi biota-biota di perairan, salah satunya adalah memberikan penyuplai
unsur hara untuk organisme perairan. Unsur hara yang dimaksud adalah berupa
daun kering, patahan ranting yang akan mengalami dekomposisi serasah dan
mengalami mineralisasi. Menurut Ulqgodry et al. (2010), mangrove sering dijumpai
di pantai-pantai landai berlumpur dan terdapat juga di muara-muara sungai.
Ekosistem mangrove merupakan bentuk ekosistem pesisir yang unik, karena di
kawasan tersebut terdapat perpaduan unsur fisika, kimia dan biologis.

Menurut penelitian Andrianto et al. (2015) tentang laju dekomposisi serasah
daun mangrove di kawasan hutan mangrove Kecamatan Padang Cermin,
menunjukkan dekomposisi lebih cepat dikarenakan karakteristik substrat dan

genangan air. Kondisi substrat berlumpur dan tergenang akan memiliki laju
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dekomposisi yang lebih tinggi. Penelitian Riski et al. (2015) di Kampung Nypa,
Desa Sei Nagalawan, Kecamatan Perbaungan, menunjukkan laju dekomposisi
serasah daun R.apiculata yang tertinggi diperoleh pada salinitas 0-10 ppt.

Penelitian Ulgodry (2008) menunjukkan laju dekomposisi serasah rata-rata
di lokasi perairan mangrove Tanjung Api-Api dengan kontribusi potensi unsur hara
C, N dan P. Proses dekomposisi serasah daun mangrove menunjukkan tingkat yang
lebih tinggi di daerah perairan bila dibandingkan dengan daerah daratan. Serasah
daun S.caseolaris lebih cepat terdekomposisi dibandingkan dengan serasah daun
A.marina.

Lebih lanjut belum ada informasi detail mengenai mangrove secara
menyeluruh tentang laju dekomposisi serasah daun mangrove di Muara Sungai
Banyuasin. Penelitian ini mencoba menggali fenomena laju dekomposisi serasah

mangrove di kawasan Muara Sungai Banyuasin.

1.2 Perumusan Masalah

Wilayah Kabupaten Banyuasin yang sebagian besar wilayahnya berupa
dataran rendah pesisir, khususnya kawasan Muara Sungai Banyuasin terdapat
ekosistem mangrove. Untuk mengoptimalkan pemanfaatan potensi Muara Sungai
Banyuasin maka perlu dilakukan kajian lebih dalam tentang laju dekomposisi
serasah daun mangrove.

Serasah vegetasi mangrove yang telah terurai melalui proses dekomposisi,
sebagian akan diserap oleh mangrove dan sebagian lagi akan menjadi tambahan
masukan bahan organik bagi ekosistem mangrove di sekitarnya. Serasah yang
dihasilkan langsung tersebut dikonsumsi oleh mikroorganisme dan organisme
pengurai sehingga memasuki sistem energi (Aida et al. 2014). Manfaat akumulasi
bahan organik hasil dekomposisi serasah hutan mangrove antara lain memperkaya
unsur hara pada ekosistem mangrove sebagai daerah asuhan dan pembesaran
(nursery ground), daerah pemijahan (spawning ground), dan perlindungan bagi
aneka biota perairan (Wibisana, 2004 dalam Andrianto et al. 2015).

Dekomposisi merupakan proses penghancuran/penguraian bahan organik
mati yang dilakukan oleh faktor biologi maupun fisika yang akan menjadi bahan-
bahan mineral dan humus koloidal organik. Oleh sebab itu, dekomposisi bahan
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organik sering disebut dengan istilah mineralisasi. Proses mineralisasi ini
merupakan proses mikroba (dekomposer) dalam memperoleh energi bagi
perkembangbiakannya. Lebih lanjut Smith (1980) dalam Ulgodry (2008)
menyatakan proses dekomposisi adalah gabungan dari proses perubahan struktur
fisik dan kegiatan enzim yang dilakukan oleh dekomposer yang merubah bahan
organik menjadi senyawa anorganik.

Penelitian ini untuk mengetahui laju dekomposisi serasah daun mangrove
yang belum pernah dilakukan di kawasan Muara Sungai Banyuasin. Laju
dekomposisi antar jenis mangrove diduga berperan penting dalam kesuburan
perairan ekosistem mangrove. Secara umum kerangka pemikiran dari penelitian ini
disajikan pada Gambar 1.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui perbedaan laju dekomposisi antara jenis mangrove Avicennia
marina dan Rhizophora apiculata.
2. Mengetahui perbedaan sisa serasah akhir antar jenis mangrove Avicennia
marina dan Rhizophora apiculata.

3. Mengetahui perbedaan laju dekomposisi antara stasiun penelitian.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk melengkapi informasi produktifitas dan
dekomposisi serasah daun mangrove di kawasan Muara Sungai Banyuasin.
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